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ABSTRAK 

 
Eksistensi batupasir Formasi Talang Akar di Daerah Airbatu dan Sekitarnya yang masuk 

kedalam peta geologi lembar palembang menjadi fenomena menarik dalam pengkajian 

mengenai proses diagenesis yang berkembang pada batupasir tersebut. Penelitian ini akan 

berfokus pada pembahasan mengenai proses dan tahapan diagenesis pada batupasir 

Formasi Talang Akar yang melibatkan penentuan fase kompaksi, fase pelarutan, fase 

sementasi, dan fase authigenesis yang terjadi pada batupasir tersebut. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini melibatkan kegiatan observasi dan pengumpulan data 

lapangan, analisis laboratorium, dan kerja studio. Berdasarkan hasil analisis petrografi 

dari ketujuh sampel dapat diketahui bahwa batupasir Formasi Talang Akar di lokasi 

penelitian termasuk kedalam jenis feldspathic wacke dan lithic wacke berdasarkan 

klasifikasi menurut Sam Boggs (2005), selanjutnya berdasarkan analisis diagenesis 

diketahui bahwa batupasir Formasi Talang Akar di Daerah Airbatu telah mengalami 

proses diagenesis berupa fase kompaksi, fase pelarutan, fase sementasi, dan fase 

authigenesis sehingga batupasir tersebut telah mengalami Tahapan Eogenesis, 

Mesogenesis, dan Telogenesis. Tahapan Telogenesis yang terjadi pada batupasir Formasi 

Talang Akar di Daerah Airbatu diketahui melalui penemuan semen oksida besi pada 

sayatan tipis yang disebabkan oleh pengaruh air meteorik pada saat batupasir tersebut 

tersingkap. Berdasarkan analisis petrografi dan analisis diagenesis yang dilakukan maka 

dapat disimpulkan bahwa batupasir Formasi Talang Akar di Daerah Airbatu telah 

mengalami proses diagenesis hingga Tahapan Telogenesis pada kedalaman 2 Km – 3,5 

Km dan suhu berkisar 60oC – 100oC. 

 

Kata Kunci: Airbatu, Batupasir, Diagenesis, Formasi Talang Akar, Petrografi 
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ABSTRACT 

 

The existence of Talang Akar Formation sandstones in Airbatu and surrounding areas 

that are included in the geological map of palembang sheet is an interesting phenomenon 

in the study of diagenesis process that develops on these sandstones. This research will 

focus on the discussion of the process and stages of diagenesis process in Talang Akar 

Formation sandstones involving the determination of the compaction phase, dissolution 

phase, cementation phase, and authigenesis phase that occurred in the sandstones. The 

method used in this research involves observation and field data collection, laboratory 

analysis, and studio work. Based on the results of petrographic analysis of the seven 

samples, it can be seen that the Talang Akar Formation at the research site are included 

in the type of feldspathic wacke and lithic wacke sandstone based on the classification 

according to Sam Boggs (2005) and then based on the diagenesis analysis, it is known 

that the Talang Akar Formation sandstones in Airbatu Area have undergone a diagenesis 

process in the form of a compaction phase, dissolution phase, cementation phase, and 

authigenesis phase so that sandstones have experienced the stages of Eogenesis, 

Mesogenesis, and Telogenesis. The Telogenesis stage that occurred in the sandstones of 

the Talang Akar Formation in Airbatu area is known through the discovery of iron oxide 

cement in thin section caused by the influence of meteoric water when sandstones were 

exposed on the surface. Based on the petrographic analysis and diagenesis analysis 

carried out, it can be concluded that the Talang Akar Formation sandstones in Airbatu 

area have undergone a diagenesis process up to the Telogenesis stage at a depth of 2 Km 

– 3,5 Km and temperatures ranging from 60oC – 100oC. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 Studi pendahuluan ini ditujukkan untuk mendeskripsikan mengenai latar 

belakang, maksud dan tujuan, rumusan masalah, batasan masalah, dan ketersampaian 

lokasi penelitian. Latar belakang menjelaskan mengenai topik penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan di daerah penelitian. Maksud dan tujuan 

membahas mengenai sasaran pencapaian dari penelitian yang dilakukan. Rumusan 

masalah membahas pertanyaan yang berhubungan dengan maksud dan tujuan penelitian 

yang dibahas. Batasan masalah membahas mengenai batasan dalam penelitian ini 

meliputi batas lokasi penelitian hingga batas studi yang dilakukan. Lokasi dan 

ketersampaian daerah membahas mengenai letak lokasi daerah penelitian dan akses 

dalam mencapai lokasi tersebut.   

 

1.1. Latar Belakang 

 Lokasi penelitian berada di Daerah Airbatu dan sekitarnya, Kecamatan Talang 

Kelapa, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatra Selatan dengan luasan 3 x 3 km (Skala 

1 : 10.000). Lokasi penelitian termasuk ke dalam peta geologi lembar Palembang, 

Sumatra Selatan (S. Gafoer, 1995) dengan tiga formasi diantaranya yaitu Formasi Talang 

Akar, Formasi Gumai, dan Formasi Airbenakat. Proses diagenesis terjadi secara fisik, 

kimia, dan biologi pada material sedimen yang telah terendapkan maupun setelah proses 

pembatuan (Lithifikasi). Proses diagenesis meliputi fase kompaksi, fase sementasi, fase 

pelarutan, dan authigenesis. Fase kompaksi merupakan proses fisika yang dipengaruhi 

oleh gaya berat dari material lain yang menimbun material yang mengalami kompaksi 

tersebut dan akan terus berlanjut selama masih ada material baru yang akan menimbun 

material yang mengalami kompaksi tersebut. Selanjutnya fase sementasi adalah proses 

kimia yang terjadi pada awal proses diagenesis dimana butiran sedimen tersebut dapat 

berasal dari hasil pelarutan mineral-mineral dalam material sedimen itu sendiri meliputi 

mineral karbonat (CO3), Silika (Si), atau oksida besi (Fe), lalu fase pelarutan adalah reaksi 

hancurnya fragmen mineral yang disebabkan oleh interaksi dengan suatu cairan sehingga 

meninggalkan rongga yang dapat meningkatkan nilai porositas pada batuan. Authigenesis 

merupakan pembentukan mineral baru secara in situ pada batuan sedimen melalui proses 

rekristalisasi atau alterasi pada mineral yang telah ada sebelumnya. (Tucker & Wright, 

1990) 

Proses diagenesis pada batupasir dapat berkembang mencapai beberapa tingkatan 

tahapan diagenesis yang terjadi pada suhu dan kedalaman tertentu. Seperti pada kasus 

diagenesis batupasir Formasi Gumai di Daerah Lubuk Dingin, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu. Satuan batupasir tersebut telah mengalami diagenesis hingga mencapai 

Tahapan Telogenesis yang dicirikan dengan ditemukannya mineral authigenik berupa 

galukonit serta semen berupa oksida besi yang terbentuk karena pengaruh air meteorik 

(Nugraha, 2022). Selanjutnya diagenesis batupasir Formasi Gumai di Daerah Lubuk 

Dingin terjadi pada kedalaman 1 Km – 3 Km dengan suhu 40oC – 100oC dengan tingkat 
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kematangan mudrock stage I hingga mudrock stage III yang setara dengan tingkat 

kematangan immature hingga mature ‘b’ berdasarkan klasifikasi menurut Schmidt dan 

Mc. Donald (1979) (Nugraha, 2022).  

Berdasarkan contoh kasus tersebut terlihat bahwa tingkatan kematangan 

diagenesis pada lapisan batupasir dapat bermacam-macam meskipun memiliki tahapan 

diagenesis yang sama. Selain itu batupasir juga dapat menjadi reservoir ataupun akuifer 

yang berguna dalam industri perminyakan ataupun industri air tanah dikarenakan 

kemampuan porositas dan permeabilitas yang baik. Kemampuan porositas dan 

permeabilitas tersebut didapatkan dari proses diagenesis/proses lithifikasi yang dapat 

mengubah endapan sedimen menjadi batuan sedimen (Faizal Abdillah, 2013; Farris 

Hafiddin, 2018). Oleh karena itu proses diagenesis pada batupasir tersebut merupakan 

suatu proses yang menarik untuk dipelajari termasuk proses pelarutan yang dapat 

meningkatkan nilai porositas pada batupasir tersebut. Selain itu, dikarenakan penelitian 

mengenai proses diagenesis pada batupasir Formasi Talang Akar di Daerah Airbatu yang 

masih sangat minim sehingga penulis tertarik untuk membahas dan meneliti proses 

diagenesis batupasir Formasi Talang Akar di Daerah Airbatu dan Sekitarnya. 

  

1.2. Maksud dan Tujuan 

 Maksud dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan mengidentifikasi 

proses diagenesis batupasir Formasi Talang Akar Di Daerah Airbatu. Adapun tujuan dari 

penelitian ini, yaitu: 

1. Mengidentifikasi jenis dan karakteriktik batupasir Formasi Talang Akar di 

daerah penelitian. 

2. Menganalisis kandungan mineral penyusun batupasir Formasi Talang Akar di 

daerah penelitian secara mikroskopis. 

3. Menganalisis proses diagenesis yang terjadi pada batupasir Formasi Talang Akar 

di daerah penelitian secara mikroskopis. 

4. Mengetahui tahap diagenesis apa saja yang terjadi pada batupasir Formasi Talang 

Akar di daerah penelitian. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Ruang lingkup permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini berdasarkan pada 

data yang didapat dan bahasan yang terdapat pada penelitian ini, adapun rumusan masalah 

dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana jenis dan karakteristik batupasir Formasi Talang Akar di daerah 

penelitian? 

2. Apakah jenis mineral yang menyusun batupasir Formasi Talang Akar di daerah 

penelitian secara mikroskopis? 

3. Bagaimana terjadinya proses diagenesis pada batupasir Formasi Talang Akar di 

daerah penelitian secara mikroskopis? 

4. Bagaimana terjadinya tahap diagenesis pada batupasir Formasi Talang Akar di 

daerah penelitian? 
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1.4. Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian proses diagenesis batupasir Formasi Talang Akar 

di Daerah Airbatu ini dilakukan berdasarkan hasil observasi data di permukaan lokasi 

penelitian. Adapun hal – hal yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini meliputi: 

1. Penelitian dilakukan di daerah Airbatu dan sekitarnya, Kecamatan Talang Kelapa, 

Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatra Selatan dengan luasan 3 x 3 km (Skala 

1 : 10.000). 

2. Batuan yang menjadi objek penelitian merupakan batupasir Formasi Talang Akar 

yang tersingkap di permukaan pada daerah penelitian. 

3. Studi khusus dibatasi pada tahapan diagenesis batupasir Formasi Talang Akar di 

daerah penelitian. 

4. Analisis dibatasi berdasarkan pengamatan petrologi dan petrografi batupasir 

Formasi Talang Akar di daerah penelitian. 

 

1.5. Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian 

 Secara administratif daerah penelitian terletak di Daerah Airbatu, Kecamatan 

Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan (Gambar 1.1). Secara 

geografis lokasi penelitian terletak di koordinat S 2° 50' 46.92" - E 104° 36' 24.06" dan 

S2° 55' 53.71" - E 104° 41' 29.61", dan secara geologi regional termasuk kedalam Peta 

Geologi Lembar Palembang (S. Gafoer, 1995) dengan luasan sebesar 9 Km2 dengan skala 

peta sebesar 1 : 10.000.  

 Lokasi daerah penelitian dapat diakses dengan menggunakan kendaraan roda dua 

melalui jalan nasional Palembang - Betung dengan jarak tempuh sejauh 19,1 Km dengan 

estimasi waktu tempuh selama 46 menit dari Kota Palembang. Selanjutnya untuk menuju 

lokasi bukaan tambang pasir milik warga setempat dapat diakses melalui jalan-jalan kecil 

yang berada di lokasi penelitian yang juga dengan menggunakan kendaraan roda dua. 

 

 
Gambar 1.1. Peta lokasi administratif daerah penelitian 
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